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Abstract 

Human Resources (HR) is an aspect that needs to be considered in a company in today's increasingly 
advanced era. This is one of the keys to the success of the company's goals. Therefore, the company in carrying 
out its operations must be good and structured so that employee performance can be maximized. In improving 
employee performance there are several things that need to be considered, namely Work Motivation, Work 
Environment and Leadership Style. 

The location that is the object of this study is employees of PT. Ausman Grosir Indo Surabaya located on 
Jl. Margomulyo Permai AJ No. 29, Tandes District, Surabaya. The sample was taken as many as 43 respondents 
from the total employees of PT. Ausman Wholesale Indo Surabaya. From the questionnaire disseminated, 
researchers obtained the primary data used in this study. Independent variables used in Work Motivation and 
Work Environment research, dependent variables of employee performance, and moderation variables of 
Leadership Style. The analytical techniques used in this study are Multiple Linear Regression Analysis and 
Multiple Linear Regression Analysis with Moderation Variables, and also for hypothesis testing using t Test and 
F Test. 

 The results of the research that has been conducted show that Work Motivation and Work 
Environment have a significant effect on Employee Performance, while Leadership Style has a significant effect 
in strengthening the influence of Work Motivation and Work Environment on Employee Performance. 

Keywords : Work Motivation, Work Environment, Leadership Style, Employee Performance 
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Abstrak 

SumberoDayaoManusia (SDM) merupakan sebuah aspek yang perlu di perhatikan dalam 
sebuah perusahaan di era sekarang yang makin maju. Hal tersebut menjadi salah satu kunci untuk 
keberhasilan tujuan perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan dalam menjalankan operasionalnya 
harus baik dan terstruktur agarokinerja karyawan bisaomaksimal. dalam meningkatkanokinerja 
karyawanoada beberapao haloyang perlu diperhatikan yaitu MotivasioKerja, LingkunganoKerja dan 
GayaoKepemimpinan. 

Lokasi yang menjadi objekopenelitian ini adalah karyawan PT. Ausman Grosir Indo Surabaya 
yang terletak di Jl. Margomulyo Permai AJ No. 29, Kecamatan Tandes, Surabaya. Sampel yang diambil 
sebanyak 43 responden dari total seluruh karyawan PT. Ausman Grosir Indo Surabaya. Dari kuesioner 
yang disebarkan peneliti memperoleh data primer yangodigunakan dalamopenelitian ini. oVariabel 
independenoyang digunakanodalam penelitianoMotivasi Kerjaodan LingkunganoKerja, variabel 
dependen Kinerja karyawan, serta variabel moderasi GayaoKepemimpinan. Teknik analisisoyang 
digunakanodalam penelitianoini yaitu AnalisisoRegresi LinieroBerganda dan AnalisisoRegresi Linier 
Bergandaodengan VariabeloModerasi, dan juga oujiohipotesis menggunakanoUji t danoUjioF. 

 Hasil dariopenelitian yang telahodilakukan menunjukkanobahwa MotivasioKerja dan 
Lingkungan Kerja berpengaruhosignifikan terhadapoKinerja Karyawan, osedangkan Gaya 
Kepemimpinanoberpengaruh signifikan dalamomemperkuat pengaruhoMotivasi Kerjaodan 
Lingkungan Kerja terhadapoKinerja Karyawan 

KataoKunci :  Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Gaya Kepemimpinan, Kinerja Karyawan 

 

 Pendahuluano 

Pesatnyaoperkembangan industriodi Indonesia menjadikan persaingan yang semakin 

ketat. Wirausahawan perlu memikirkan bagaimana caranya bersaing dengan sehat dan 

unggul di era ini. Banyak aspek yang perlu ditingkatkan agar mampu mengimbangi 

persaingan, salah satunya yaituoSumber DayaoManusia dalamoperusahaan ituosendiri. 

Sumber dayaoyang berkompeten dapat membantu organisasi atau perusahaan 

meningkatkan kinerjanya (Mangkunegara, 2010). Hal ini maka perusahaan perlu melakukan 

pengembangan sumber daya manusianya agar kinerja karyawannya baik sehingga tujuan 

perusahaan tercapai.  

Karyawan dituntut untuk memberikan kinerja yang baik kepada perusahaan karena 

dengan kinerja yangobaik dapatomencerminkan sikapotanggung jawabokaryawan terhadap 

tugasoyang diberikanoperusahaan, sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja karyawan 

merupakan pendorong semangat bekerja karyawan dan mampu membuat perusahaan 

berkembang. . Maka dari itu adanya beberapa kendalaoyang mempengaruhiokinerja 

karyawan, obaik individuoataupun organisasi. Menurut (Kasmir, 2016)obeberapa 

faktoroyang mempengaruhiokinerja karyawanoyaitu kemampuanodan keahlian, 

pengetahuan, orancangan kerja, okepribadian, motivasi kerja, okepemimpinan, gaya 

kepemimpinan, obudaya organisasi, kepuasanvkerja, lingkunganokerja, oloyalitas, 

komitmen, danodisiplin kerja. 

Seperti yang dikemukakan oleh kasmir bahwaokinerja karyawanosalah satunyaodapat 

dipengaruhiooleh motivasiokerja. Motivasi kerja adalah sebuah dorongan yang mampu 

menggerakkan tiap individu untukomencapai suatuotujuan darioperusahaan. Motivasi 

karyawan dalam sebuah perusahaan itu bermacam-macam, artinya tiap individu karyawan 

memiliki motivasi yang berbeda-beda. Makaodari ituoperusahaan perlu lebihoteliti lagi 
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dalam hal motivasi yang dikembangkan. Adanya kemauan dari pekerja sehingga tercapainya 

rasa tanggungojawab yangotinggi. Denganorasa tanggungojawab yangotinggi makaoakan 

terwujud kinerja yang baik. 

Tercapainya tujuan perusahaan dan meningkatnya kinerja karyawan juga dapat 

dipengaruhi oleh lingkungan kerja yang menjadi dasar kenyamanan dan keamanan 

karyawan sehingga karyawan bertahan sebagai anggota. Lingkungan kerja yang baik di 

perusahaan dapat mendorong rasa semangat karyawan, mereka merasakan kerja yang 

senang sehingga dengan begitu karyawan dapat menyelesaikan tugas dan tanggung 

jawabnya. Kinerja karyawan baik merupakan salah satu hasil dari timbal balik karyawan atas 

lingkungan kerja menyenangkan dan baik oleh perusahaan. 

Dalam mengatur sebuah perusahaan diperlukan seorang pemimpin yang mampu 

mengarahkan dan mendorong agar tujuan perusahaan tercapai. Pemimpin bisa berhasil jika 

dia memiliki teknik memimpin yang tepat dan sesuai dengan karakter karyawannya. 

Kemampuan seorang pemimpin dapat kita lihat dari bagaimana kinerja suatu perusahaan. 

Gaya kepemimpinan sendiri menjadi penentu perilaku dari karyawannya bekerja secara 

maksimal atau tidak dalam perusahaan itu.  

PT. Ausman Grosir Indo Surabaya adalahoperusahaan yang bergerakodi bidang impor 

yangoterletak dioSurabaya. Di era yangomodern ini perusahaan ini dituntut sumber daya 

yang ada digunakan dengan efektif dan efisien agar mampu bersaing denganoperusahaan 

lain. Salah satunya sumberodaya manusiaodalam perusahaanoini perlu diperhatikan agar 

kinerjanya baik sehingga perusahaan mampu bersaing dengan perusahaan lain di era ini.  

Olehokarenaoitu, penelitiotertarik untukomeneliti pengaruhoantar variabeloMotivasi 

Kerja, LingkunganoKerja, Gaya Kepemimpinan dengan KinerjaoKaryawan pada PT. 

Ausman Grosir Indo Surabaya. Mengacuopada uraianotersebut makaopeneliti mengangkat 

judulo “Pengaruh Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

dengan Gaya Kepemimpinan Sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus pada Karyawan PT. 

Ausman Grosir Indo Surabaya)”.  

 

MetodeoPenelitian   

a. DesainoPenelitiano 

Padaopenelitian iniometode yangodigunakan penelitioyaitu metodeokuantitatif. 

(Sinambela, 2022) penelitianokuantitatif adalahopenelitian yang menggunakanoangka-angka 

dalamomemproses dataountuk menghasilkanoinformasi yangoterstruktur. Metode 

iniodigunakan penulisountuk mengujiopengaruh variabeloX (MotivasioKerja, 

LingkunganoKerja) terhadap variabel Y (KinerjaoKaryawan) denganovariabel Z (Gaya 

Kepemimpinan ) sebagao variabelomoderasi. 

Jumlah populasiodalam penelitianoini yaitu 43 orang yang diambil dari total keseluruhan 

staff yang bekerja di PT. Ausman Grosir Indo Surabaya. Teknik pengambilan sampeloyang 

digunakanopenulis yaitu teknik sampel jenuh. Sampel jenuh merupakan teknik pemilihan 

sampel apabila semuaoanggota populasiodijadikan sampel (Sugiyono, 2019). Karena anggota 

populasi yang relatifokecil danomudah dijangkau makaometode yangodigunakan 

merupakan penelitian sensus. 
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b. Populasi dan Sampel 

Menurut (Hermawan, 2016)Populasi adalah keseluruhanodari kumpulanoelemen yang 

memilikiosejumlah karakteristikoumum yangoterdiri dario42 bidang-bidangountuk 

ditelitioatau bisa diartikan sebagai keseluruhanokelompok darioorang-orang, peristiwa 

atauobarang-barangoyang diminatiooleh penelitiountuk diteliti. oDalam penelitianoini 

terdapat total 43 karyawanoPT. Ausman Grosir Indo Surabaya. 

Menurut (Sugiyono, 2019)Sampeloadalah bagian dariojumlah danokarakteristik populasi. 

Karenaosampel bagianodari populasi, omaka yangodiambilosampel populasinya harus 

memiliki ciri-ciri. Dan yangomenjadi sampelodalam penelitianoini adalah seluruhokaryawan 

sejumlah 43 karyawan di PT. Ausman Grosir Indo Surabaya. Karena yang diambil 

keseluruhan, jadi teknik pengambilan sampelnyaomenggunakan teknikosampling jenuh. 

Sampel jenuhomerupakan teknikopemilihan sampel apabila semua anggota populasi 

dijadikan sampelo (Sugiyono 2019). Karena anggota populasi yang relatifokecil danomudah 

dijangkauomaka metodeoyang digunakanomerupakan penelitianosensus. 

c. SkalaoPengukuran 

Digunakanountuk mengukurodalam penelitianoini yaitu SkalaoLikert yang terdiri atas 

limaoskala. SkalaoLikert adalahometode pengukuranoyang digunakanosecara luasoyang 

mengharuskanoresponden untukomenunjukkan derajatosetuju atauotidak setujuokepada 

setiap statementoyang berkaitanvdengan objekoyang dinilai (Hermawan 2016). 

Terdapat lima skala poin skala respon yangodigunakan dalamopenelitian inioyaitu : 

AlternatifoJawaban Skoro 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1o 

TidakoSetujuo (TS) 2o 

Netralo (N) 3o 

Setujuo (S) 4o 

SangatoSetuju (SS) 5o 

Sumber: Diolahopeneliti 2023 

Dari lima skala tersebut yang kemudian dicari interval rasio tanggapannya berdasarkan 

nilai rata-ratanya. 

Intervalorata-rata Kriteriaesetiapevariabel 

o1.00 – 1.80o Sangatotidakosetuju 

o1.81 – 2.60o Tidakosetuju 

o2.61 – 3.40o Netralo 

o3.41 – 4.20o Setujuo 

o4.21 – 5.00o SangatoSetuju 

Sumber: Diolahopeneliti 2023 

d. Definisi Operasional Variabel 

a. IndikatoroMotivasioKerja (Afandi, 2018) 
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BalasoJasa, KondisioKerja, FasilitasoKerja, PengakuanoDari Atasan, danoPekerjaan 

ItuoSendiri. 

b. Indikator Lingkungan Kerja (Afandi, 2018) 

LampuoPenerangan, Jendelaotempat Kerja, TataoWarna, Dekorasi, oBunyi Musik, 

SuhuoUdara, KelembabanoUdara. 

c. Indikator Gaya Kepemimpinan (Busro, 2018) 

MengorganisasikanoKerja, HubunganoKerja, SalingoPercaya, MenghargaioGagasan 

Bawahan, MemperhatikanoPerasaan, TingkatoKepedulian Tinggi. 

d. IndikatoroKinerjaoKaryawan (Kasmir, 2016) 

Kualitas, oKuantitas, oWaktu, oPenekanan Biaya, oHubungan AntaroKaryawan. 

e. Pengumpulan datao 

Teknikopengumpulan dataoyang digunakanoyaitu terdapat tiga teknik, oyang pertama 

yaitu menggunakanokuesioner yang disebarkan terhadap responden. Yang kedua yaitu 

observasi langsung ke tempat atau pengamatanosecara langsungopada obyekopenelitian. 

Yang ketiga yaituodengan membacaobuku-buku, ojurnal, sertaoreferensi yangoberkaitan 

denganopenelitian iniodan penelitianoterdahulu dengan penelitianoyang sedangodilakukan.  

f. TeknikoAnalisis Datao 

Teknikoanalisis yang digunakan dalamopenelitian inioyaitu teknik analisisoregresi linier 

berganda, analisisoregresi linieroberganda dengan moderasi, ujivt, serta ujiokoefisien 

determinasi. 

 

Hasil dan Pembahasano 

1. Karakteristik Responden 

a. Jenis Kelamin 

Berdasarkan penyebaran kuesioner responden lebih dominan laki-laki sebanyak 27 

karyawan sedangkan perempuan sebanyak 16 karyawan, mengingat pekerjaan ini memang 

lebih banyak membutuhkan tenaga yang turun di lapangan, jadi kebanyakan perempuan di 

kantor. 

b. Usia 

Berdasarkan penyebaran kuesioner responden menyatakan bahwa responden usia 20 – 25 

tahun paling banyak yaitu 22 karyawan, kemudian paling sedikit yaitu responden dengan 

kisaran usia diatas 35 tahun. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa pada usia 

20 – 25 tahunlah yang memang sesuai dengan kriteria yang di seleksi perusahaan agar 

perusahaan tidak kalah bersaing di era yang globalisasi ini dengan adanya karyawan yang 

muda. 

c. Pendidikan Terakhir 

Berdasarkan penyebaran kuesioner responden menyatakan bahwa responden yang lebih 

dominan yaitu dari staff yang berpendidikan terakhir SMA sebanyak 25 orang sedangkan 

dari kalangan responden yang terendah yaitu dari kalangan SMP sebanyak 1 orang. Dengan 
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begitu dapat disimpulkan dalam PT ini yang paling mendominasi bekerja yaitu lulusan SMA 

sebanyak 25 karyawan. 

 Dalam menguji instrumen dari penelitianoini yaituomenggunakan UjioValiditas dan 

UjioReliabilitas yangonantinya untuk mengetahuiokuesioner itu layak atau tidak untuk uji 

selanjutnya. Berikutohasil dari ujioyangodilakukan : 

a. Uji Validitaso 

Hasil dari Uji Validitas yangodiperoleh dariopenyebaran kuesioner yaitu menunjukkan 

bahwa ujiovaliditas pada indikator dari variabel bebas dan variabel terikat valid, hal itu 

karena angka dari rhitung lebihobesar dari rtabel. oMaka dari ituodapat digambarkanobahwa 

semua variabel yang di teliti telah valid. 

b. Uji Reliabilitas  

Hasil dari UjioReliabilitas yangodiperoleh dari penyebaranokuesioner yaitu semua 

variabel yang di teliti bahwa  rhitung lebih besarudari Cronbach AlphauMinimum. Maka dari 

itu, dikatakan bahwa alat ukur berupa kuesioner itu sudah reliabel, sehingga penelitiudapat 

melanjutkan analisis berikutnya. 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Sumber : data primer SPSS, 29 2023 

𝑌= 𝑎+ b1X1 + b2X2 

Y = 5.401 + 0.419X1 + 0.475X2 

Keterangan :  

Y = Kinerjaukaryawan  

𝑎 = konstantau  

X1 = MotivasiuKerja 

X2 = Lingkunganukerja 

Berdasarkanvpersamaan regresiudi atas, maka dapatudi interpretasikan sebagaiuberikut 

: 

a. NilaiuKonstanta = 5,401 Nilai ini menunjukkanubahwa pada saatuvariabel X1, X2 

dalamukondisi tetapuatau konstan, maka kinerjaukaryawan (Y) adalah 

sebesaru5,401usatuan. 

b. Koefisienuregresi MotivasiuKerja (X1) menunjukkanonilai 0,419 dan memilikiokoefisien 

regresioyang positifoyang berartiobahwa peningkatan variabeloMotivasi Kerja (X1) 

berpengaruhoterhadap peningkatan KinerjaoKaryawan (Y). 
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c. Koefisienuregresi LingkunganuKerja (X2) menunjukkan nilai 0,475udan memiliki 

koefisienuregresi yangupositif yang berarti bahwa peningkatan nilaiuvariabel 

Lingkungan Kerjau (X2) berpengaruh terhadap peningkatan KinerjauKaryawan (Y). 

3. Analisis Regresi Linier Berganda dengan Variabel Moderasi 

 
Sumber : data primer SPSS, 29 2023 

u𝑌= 𝑎+ub1X1+ub2X2+ub3 X1* Z+ub4 X2* Z  

Y = 17.088 – 6.316X1 + 6.111X2 + 0.282X1*Z – 0.257X1*Z 

Keterangan :  

Y = Kinerjaukaryawan  

𝑎 = konstantau 

X1 = MotivasiuKerja 

X2 = Lingkunganukerja 

Z = GayauKepemimpinanu 

b1, b2 = koefisien regresiu 

b3, b4 = koefisien regresi dari variabel Z yang memoderasi variabel X1 dan X2  

 Berdasarkanu  persamaan uregresiuc diuatas, umakaudapat di interpretasikan 

sebagaiuberikut : 

a. NilaiuKonstanta = 17,088 Nilai ini menunjukkan bahwa pada saat variabel X1, X2, X1*Z, 

dan X2*Z adalah tetap atau dalam kondisi konstan, maka kinerjaukaryawan (Y) adalah 

sebesar 17,088 satuan. 

b. Koefisienuregresi Motivasi Kerja (X1) menunjukkan nilai -6,316 dan memiliki nilai 

koefisien regresi yang negatif, artinyaoapabila variabeloMotivasi Kerja(X1) turun sebesar 

1osatuan, makaovariabel KinerjaoKaryawan (Y) akan turun juga sebesar -6,316 begitupun 

sebaliknya. 

c. Koefisien regresi Lingkungan Kerja (X2) menunjukkan nilai 6,111 dan memilikionilai 

koefisienoregresi yangopositif, artinyaoapabila variabel LingkunganoKerja(X2) naik 

sebesaro1 satuan, omaka variabeloKinerja Karyawan(Y) akanonaik juga sebesar 6,111 

begitupunosebaliknya. 

d. Koefisienuregresi motivasiukerja (X1)yang dimoderasi Gaya Kepemimpinan (Z) 

menunjukkan nilai 0.282 dan memiliki nilai koefisien regresi yang positif, artinya apabila 

variabel Motivasi Kerja (X1) yang dimoderasi Gaya Kepemimpinan (Z) naik sebesar 1 

satuan, maka variabel Motivasi Kerja (X1) yang dimoderasi Gaya Kepemimpinan (Z) akan 

naik juga sebesar 0,282 begitupun sebaliknya. 

4. Hasil Uji Hipotesis 
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Variabel Independen t-hitung t-tabel Signifikan 

Motivasi Kerja (X1) 9, 715 2, 019 0,001 

Lingkungan Kerja (X2) 10, 035 2, 019 0,001 

Sumber : data primer SPSS, 29 2023 

Berdasarkan tabel diatas, diinterpretasikan sebagai berikut : 

a. Pengaruh Motivasi Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Dari tabel diatas yang menunjukkan Motivasi Kerja (X1) nilai signifikannya kurang dari 

0,05 serta t-hitungnya lebih besar dari 2, 019, dapat disimpulkan bahwa Motivasi Kerja (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

b. Pengaruh Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Dari tabel diatas yang menunjukkan Lingkungan Kerja (X1) nilai signifikannya kurang 

dari 0,05 serta t-hitungnya lebih besar dari 2, 019, dapat disimpulkan bahwa Lingkungan 

Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

5. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

a. Hasil Pengujian Determinasi 

Berdasarkan Uji determinasi tanpa adanya variabel moderasi diperoleh nilaiuR square = 

0.746 yang di persentasikanusebesar 74,6% KinerjauKaryawan dapat dipengaruhiuvariabel 

MotivasiuKerja, Lingkungan Kerja. Sedangkanusisanya 25,4% dipengaruhiuoleh variabel 

lainuyang tidak masuk dalamumodelupenelitian. 

b. Hasil Pengujian Determinasi dengan Variabel Moderasi 

Berdasarkan Uji determinasi dengan adanya variabel moderasi diperoleh nilaiuR square 

= 0.841 yang di persentasikan sebesar 84,1% KinerjauKaryawan dapat dipengaruhiuvariabel 

MotivasiuKerja, LingkunganvKerja dan GayauKepemimpinan. Sedangkan sisanya 15,9% 

dipengaruhi olehuvariabelulain yangutidak masukudalam model penelitian. 

6. Pembahasan 

Berdasarkan uji Instrumen yang dilakukan bahwaovariabel MotivasioKerja (X1), 

LingkunganoKerja (X2), dan GayaoKepemimpinan (Z) yang diteliti Valid dan Reliabel yang 

berarti pengujian selanjutnya bisa dilakukan. 

Dari hasilouji regresiolinier berganda masing-masing variabel Motivasi Kerja (X1) dan 

Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y), yang 

ditunjukkan pada tabel regresi linier di atas. 

Berdasarkan Uji F yangodilakukan variabel MotivasioKerja (X1) danoLingkungan Kerja 

(X2) oberpengaruh positif dan signifikanoterhadap KinerjaoKaryawan(Y). 

DarioHasil Ujiot yangotelahodilakukan, menghasilkanovariabel Motivasi Kerja(X1) dan 

LingkunganoKerja(X2) berpengaruhopositif dan signifikan terhadapoKinerja Karyawan(Y). 

Yang paling dominan berpengaruh yaitu variabel Lingkungan Kerja (X2), maka dari itu 

lingkunganokerja yangonyaman danoaman bagiokaryawan menjadi penunjang kinerja 

karyawan yangobaik. Jikaolingkungan kerjaoyang berkualitas baikomaka karyawanoakan 

senang ketika bekerja sehingga kinerja karyawan baik. 
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Berdasarkan Uji Koefisien Determinasi hasil menjelaskan bahwa sebelum adanya variabel 

moderasi nilaiuR square = 0.746 yang di persentasikanusebesar 74,6% KinerjauKaryawan 

dapat dipengaruhiuvariabel MotivasiuKerja, Lingkungan Kerja. Setelah adanya variabel 

moderasi nilaiuR square = 0.841 yang di persentasikan sebesar 84,1% KinerjauKaryawan 

dapat dipengaruhiuvariabel MotivasiuKerja, LingkunganvKerja dan GayauKepemimpinan. 

Yang artinya terdapat kenaikan setelah Gaya Kepemimpinan memoderasi dan memperkuat 

pengaruhovariabel Motivasi Kerja(X1) dan LingkunganoKerja(X2) terhadap Kinerja 

Karyawan(Y). 

 

Kesimpulan 

Hasil dari penelitianodan pembahasanoyang sesuaiodengan tujuanohipotesis dengan 

menggunakanoanalisis regresiolinier bergandaodan analisis regresi moderasi, maka dapat 

ditarikokesimpulan sebagaioberikut ini: 

1. Berdasarkanohasil analisisoyang telahodilakukan, MotivasioKerja(X1) secara parsial 

berpengaruhopositif danosignifikan terhadapoKinerja Karyawan(Y) oPT. Ausman Grosir 

Indo yang dimoderasi dan diperkuat oleh Gaya Kepemimpinan (Z) sebesar 9,3%. Dengan 

gambaran bahwa faktor yang mempengaruhi motivasi kerja tertinggi yaitu kondisi kerja, 

dengan karyawan merasa kondisiotempat kerjaoyang amanodan nyaman sehingga 

mampu membuat kinerja karyawan lebih baik.  

2. Berdasarkanohasil analisisoyang telahodilakukan, LingkunganoKerja(X2) secaraoparsial 

berpengaruhopositif dan signifikanoterhadap KinerjaoKaryawan(Y) oPT. Ausman Grosir 

Indo yang dimoderasi dan diperkuat oleh Gaya Kepemimpinan (Z) sebesar 7%. Dengan 

gambaran bahwaofaktor yangomempengaruhi lingkungan kerja tertinggi yaitu bunyi 

musik, karyawan merasa senang dan fokus adanya musik dalam melaksanakan 

pekerjaanya, sehingga kinerja karyawan akan lebih baik dengan adanya musik.  
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